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ABSTRAK 

Ahmad Mahendra, (1821132), “Evaluasi Kerusakan Jalan dan Rencana 

Penanganannya Pada Ruas Jalan Sempol – Pagak STA 7+300 s/d 10+900 

Kabupaten Malang”. Program Studi Teknik Sipil S-1. Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan. Institut Teknologi Nasional Malang. Dosen Pembimbing I : Dr. Ir. 

Nusa Sebayang, MT. Dosen Pembimbing II : Ir. Eding Iskak Imananto, MT. 

 

Kerusakan pada perkerasan jalan dapat mempengaruhi laju kendaraan, 

kenyamanan pengguna jalan bahkan dapat mengakibatkan kecelakaan bila tidak 

segera dilakukan penanganan secara insetif. Pada lokasi studi di Jalan Sempol – 

Pagak STA 7+300 s/d 10+900 Kabupaten Malang mengalami kerusakan 

diantaranya lubang, retak dan lain-lain. Kerusakan pada ruas tersebut 

mengakibatkan terganggunya arus lalu lintas dan ketidaknyamanan bagi para 

pengguna jalan. Sehingga diperlukan solusi yang tepat untuk penangannya.  

Panjang total ruas jalan yang akan dianalisis yaitu 3,6 km dengan rata-rata 

lebar jalan 5 m dan termasuk jalan kelas III. Metode evaluasi kerusakan jalan 

menggunakan SDI (Surface Distress Index) dan IRI (International Roughness 

Index) serta menghitung rencana anggaran biaya perbaikan kerusakan jalan. 

Hasil evaluasi jenis dan tingkat kerusakan perkerasan lentur pada ruas jalan 

Sempol sampai Pagak memperoleh beberapa kerusakan perkerasan jalan yaitu : 

Pelepasan butiran sebesar 208,354 m2 (15,04%); Retak memanjang sebesar 134.468 

m2 (9,71%); Retak melintang sebesar 4.513 m2 (0,33%); Retak acak sebesar 58.980 

m2 (4%); Retak buaya sebesar 525.999 m2 (38%); Lubang sebesar 84.219 m2 (6%); 

Tambalan sebesar 341.344 m2 (25%); dan Amblas sebesar 27,35 m2 (2%). Untuk 

penilaian kondisi perkerasan jalan menggunakan metode SDI didapatkan nilai rata-

rata SDI yakni sebesar 68.6 dengan tingkat kondisi jalan sedang, untuk nilai IRI 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 7.627 dengan tingkat kondisi jalan sedang. 

Berdasarkan tingkat kondisi kerusakan jalan menggunakan metode SDI dan IRI 

maka diperoleh jenis penanganannya yaitu pemeliharaan berkala. Sehingga 

didapatkan rencana anggaran biaya penanganan kerusakan jalan yakni sebesar Rp. 

1.121.162.000,00 (Satu Milyar Seratus Dua Puluh Satu Juta Seratus Enam Puluh 

Dua Ribu Rupiah). 

 

Kata Kunci : Metode SDI, Metode IRI, Korelasi, RAB 
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ABSTRACT 

Ahmad Mahendra, (1821132), “Evaluation of Road Damage and Plans for 

Handling it on the Sempol – Pagak Road STA 7+300 s/d 10+900 Malang 

Regency”. Civil Engineering Study Program S-1. Faculty of Civil Engineering and 

Planning. National Institute of Technology Malang. Advisor I : Dr. Ir. Nusa 

Sebayang, MT. Advisor II : Ir. Eding Iskak Imananto, MT. 

 

Damage to the road pavement can affect the speed of the vehicle, the comfort 

of road users and can even result in an accident if it is not handled aggressively 

immediately. At the study location on Jalan Sempol – Pagak, Malang Regency, it 

suffered damage including holes, cracks and others. The damage to the section has 

disrupted the flow of traffic and inconvenienced road users. So we need the right 

solution for handling it.  

The total length of roads to be analyzed is 3.6 km with an average road width 

of 5 m and includes road class III. Evaluating road damage is using the SDI (Surface 

Distress Index) and IRI (International Roughness Index) and calculating the budget 

plan for repairing road damage.  

The results of the evaluation of the type and level of damage to the flexible 

pavement on the Sempol to Pagak road section obtained several pavement damages, 

namely: Release of granules of 208,354 m2 (15,04%); Longitudinal cracks of 

134.468 m2 (9,71%); Transverse cracks of 4.513 m2 (0,33%); Random cracks of 

58.980 m2 (4%); Crocodile crack of 525.999 m2 (38%); The hole is 84.219 m2 (6%); 

Patches of 341.344 m2 (25%); and Collapse of 27,35 m2 (2%). For the assessment 

of road pavement conditions using the SDI method, the average SDI value is 68.6 

with a moderate level of road conditions, for the IRI value, an average value of 

7.627 is obtained with a moderate level of road conditions. Based on the level of 

road damage conditions using the SDI and IRI methods, the type of handling is 

obtained, namely periodic maintenance. So that the budget plan for handling road 

damage is obtained, which is Rp. 1,121.162.000,00 (One Billion One Hundred 

Twenty One Million One Hundred Sixty Two Thousand Rupiah). 

 

Keywords : Road handling, road repair, budget plan, IRI, SDI. 
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